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4.1 Sejarah Singkat Tentang Bank Muamalat
PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H
(1 Nopember 1991), Pendirian Bank yang diprakarsai oleh beberapa tokoh Majelis
Ulama  Indonesia  (MUI)  dan  beberapa  cendekiawan  Muslim  yang tergabung
dalam  Ikatan  Cendekiawan  Muslim  se-Indonesia  (ICMI)  serta Pemerintah  ini
mendapat  dukungan  dari  tokoh-tokoh  dan  pemimpin  Muslim terkemuka,
beberapa pengusaha Muslim, serta masyarakat. Bentuk dukungan dari masyarakat
yaitu berupa komitmen pembelian saham senilai Rp 84 miliar pada saat
penandatanganan Akta Pendirian Perseroan. Selanjutnya, dalam acara silaturahmi
pendirian  di  Istana  Bogor,  diperoleh  tambahan  modal  dari masyarakat Jawa
Barat sebesar Rp 22 milyar sehingga menjadi Rp 106 milyar sebagai wujud
dukungannya serta mendapat dukungan langsung dari Presiden dan mulai
beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992).
Setelah dua tahun  beroperasi, Bank Muamalat berhasil  menyandang
predikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 1994. Pengakuan ini semakin
memperkuat  posisinya  sebagai  bank  syariah  pertama  di  Indonesia  dengan
beragam jasa dan produk yang terus dikembangkan. Pada tahun 2008 merupakan
tahun yang sangat berat sekali untuk dunia perbankan, Krisis finansial
menghantam Indonesia dan berdampak luas terhadap bisnis,  termasuk  sektor
perbankan  Dikarenakan  kondisi  bisnis  yang  tidak kondusif, sejumlah bank di
Indonesia collapse, Dengan memakai sistem syariah menjadikan Bank Muamalat
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terjaga dari negative spread pada saat  terjadi krisis moneter  pada  tahun  1997-
1998,  sehingga  membuat  Bank  Muamalat  tetap bertahan dalam kategori A dan
dalam hal ini bank muamalat tidak membutuhkan pengawasan  BPPN  (Badan
Penyehatan  Perbankan  Nasional)  maupun rekapitalisasi modal dari pemerintah.
Namun, Bank Muamalat tetap berupaya mencari  pemodal  potensial  guna
memperkuat  permodalannya  dengan menyelenggarakan Right Issue I pada tahun
1999 dan dalam kegiatan ini berhasil mendapatkan pemegang saham  baru  yaitu
Islamic Development Bank (IDB).
Dengan usaha yang Ekstra keras dan disiplin Bank Muamalat Telah
berhasil membalikkan kerugian finansial pasca krisis tahun 1998 menjadi
keuntungan yang signifikan bagi Bank. Pasca krisis tahun 1998, Bank Muamalat
mulai bangkit dari keterpurukan dan mengawalinya dengan pengangkatan direksi
baru dari internal. Kemudian menggelar rencana kerja lima tahun untuk
mengembalikan Bank Muamalat ke kondisi keuangan dan pertumbuhan yang
berkesinambungan. Hasil kinerja Bank Muamalat  dari  tahun  1998  hingga  2008
tersebut  dibuktikan  dengan  meningkatanya total aktiva Bank Muamalat sebesar
25,3 kali lipat menjadi Rp 12,60 triliun, jumlah ekuitas tumbuh sebesar 23,6 kali
lipat menjadi Rp 966 milyar, dan perkembangan jumlah nasabah hingga menjadi
2,9 juta nasabah. Bank Muamalat menutup tahun krisis finansial global 2008
dengan peningkatan laba  bersih  43%  menjadi  Rp  207  miliar, di  kala  laba
sektor  perbankan konvensional nasional secara agregat menurun sebesar 13%,
dan laba agregat perbankan syariah pun turun 20%.
Pada tahun 2009, PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk berubah
nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk sesuai dengan akta No. 104
tanggal 12 Nopember 2008 dari notaris Arry Supratno, S.H., notaris di Jakarta.
Akta pernyataan tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU- 98507.AH.01.02.TH.08
tanggal  22  Desember  2008  dan  dicatat  dalam  tata  usaha  pengawasan  Bank
Indonesia sejak 4 September 2009. Pada tahun yang sama, Bank Muamalat
pertama kalinya membuka cabang internasional di Kuala Lumpur Malaysia dan
melaksanakan pergantian manajemen pada bulan Juli 2009. Berdasarkan laporan
keuangan (audited), pada akhir 2009 total aset Bank Muamalat mencapai Rp
16.027,18 miliar atau tumbuh 27,09% yang sebagian besarnya berasal dari Dana
Pihak Ketiga (DPK) yaitu sebesar Rp 13.316,90 miliar. Dan dari Dana Pihak
Ketiga yang terkumpul tersebut sebesar Rp 11.428,01 miliar disalurkan pada
aktivitas Pembiayaan serta investasi syariah lainnya.
4.4 Visi dan Misi
1. Visi
“Menjadi bank syaariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual,
dan dikagumi di pasar rasional”
2. Misi
Menjadi  Model Lembaga Keuangan Syariah dunia, dengan penekanan
pada  semangat kewirausahaan,  keunggulan  manajemen  dan
orientasi investasi yang inovatif  yang inovatif untuk memaksimalkan
nilai kepada seluruh pemangku kepentingan
4.3 Struktur Organisasi
Organisasi  merupakan  proses  untuk  merancang  struktur  formal  yang
mengelompokan dan mengatur serta membagi tugas diantara para anggota untuk
mencapai  tujuan  yang  telah  ditentukan.  Secara  garis  besar  organisasi  Bank
Muamalat dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Adalah  pemegang  kekuasaan  tertinggi  dalam  perusahaan.  RUPS
ini diadakan  pada  akhir  tahun  yang  dihadiri  oleh  seluruh
pemegang  saham perusahaan.
2. Dewan Pengawas Syariah (DPS)
Adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran kepada
direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip
syariah. Terdiri  dari  cendikiawan  muslim dan ulam ayang
berkompeten.  DPS bertugas untuk menyeleksi dan mengawasi
produk-produk dan jasa-jasa yang dihasilkan oleh Bank Muamalat
Indonesia, agar tidak melanggar ketentuan syariah.
Ketua : K.H. Ma’ruf Amin
Anggota : Prof. Dr. H. Muardi Chatib
Anggota : Prof. Dr. H. Umar Shihab,  MA
3. Dewan Komisaris
Adalah organ perseroan yang bertugas melekukan pengawasan secara
umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi
nasihat kepada direksi sebagaimana dimaksud dalam undang – undang
nomor 40 tahun 2007 tahun perseroan terbatas. Di dalam struktur
kedudukan organisasi, dewan komisaris sejajar dengan dewan
pengawas syariah. Dewan komisaris terdiri dari pemegang saham
serta membawahi dewan direksi dan dewan audit.
Komisaris Utama : Dr. Widigdo Sukarman
Komisaris Independen : Emirsyah Satar, S.E.
Komisaris Independen : Ir. Andre Mirza Hartawan, M.B.A
Komisaris : Sultan Mohammed Hasan Abdulrauf, M.A
Komisaris : Mohamad Al – Midani
Komisaris : Saleh Ahmed Al – Ateeqi
4. Dewan Direksi
Adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab
penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai
dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di
dalam dan di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.
Direktur Utama : Ir. Arviyan Arifin
Direktur : Hendiarto
Direktur : Ir. Andi Buchari, M.M
Direktur : Adrian Asharyanto Gunadi, M.B.A
Direktur : Ir. Luluk Mahfudah




Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US dollar yang
memudahkan semua jenis kebutuhan transaksi bisnis maupun
transaksi keuangan personal. Giro ini diperutukkan
perorangan dengan usia 18 tahun ke atas.
2) Giro Institusi
Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US dollar yang
memudahkan dan membantu semua jenis kebutuhan transaksi




Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang akan
meringankan transaksi keuangan, memberikan akses mudah,
serta manfaat yang luas. Tabungan muamalat kini hadir
dengan dua pilihan kartu ATM/Debit yaitu kartu Shar-E
Regular dan kartu Debit Shar-E Gold.
2) Tabungan Muamalat Dollar
Tabungan syariah dalam denominasi valuta asing US Dollar
(USD) dan Singapore (SGD) uang yang ditujukan untuk
melayani kebutuhan transaksi dan investasi yang lebih
beragam, khususnya yang melibatkan mata uang USD dan
SGD.
3) Tabungan Haji Arafah
Tabungan haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan
bagi masyarakat muslim Indonesia yang berencana
menunaikan ibadah haji.
4) Tabungan Haji Arafah Plus
Tabungan haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan
bagi masyarakat muslim Indonesia yang berencana
menunaikan ibadah haji secara regular maupun plus.
5) Tabungan Muamalat Umroh
Tabungan berencana dalam mata uang rupiah yang akan
membantu mewujudkan impian untuk berangkat beribdah
umroh.
6) Tabungan-KU
Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang sangat
terjangkau dan semua kalangan masyarakat serat bebas biaya
administrasi.
7) Tabungan iB Muamalat Wisata
Tabungan ini merupakan sebuah tabungan rencana yang
didesain untuk memenuhi keinginan nasabah yang memiliki
rencana untuk berwisata sehingga nasabah dapat
merencanakan keinginannya tersebut dengan kemampuannya
8) Tabungan iB Muamalat Prima
Tabungan prioritas yang didesain bagi nasabah yang ingin




Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan dollar yang
fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal.
2) Deposito Fulinves
Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan dollar yang
fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal serta
perlindungan asuransi jiwa gratis. Merupakan jenis investasi
yang dikhususkan bagi nasabah perorangan dangan jangka
waktu 6 dan 12 bulan
2. PEMBIAYAAN
A. Konsumen
1) KPR Muamalat iB
Adalah produk pembiayaan yang akan membantu untuk
memiliki rumah (ready stock/bekas), apartemen, ruko, rukan,
kios maupun pengalihan take – over KPR dari bank lain.
2) Auto Muamalat
Adalah produk produk pembiayaan yang akan
membantuuntuk memiliki kendaraan motor. Produk ini
adalah kerjasama Bank Muamalat dengan Al-Ijarah Indonesia
Finance (ALIF) dengan jangka waktu pembiayaan sampai
dengan 5 tahun.
3) Dana Talangan Porsi Haji
Adalah pinjaman dengan skema al-qardhul hasan yang
ditujukan untuk membantu mendapatkan porsi keberangkatan
hajilebih awal, meskipun saldo tabungan haji belum
mencapai syarat pendaftaran porsi. Jangka waktu pembiayaan
sampai dengan 15 bulan
4) Pembiayaan Muamalat Umroh
Adalah produk pembiayaan yang akan membantu
mewujudkan impian untuk beribadah umroh dalam waktu
yang segera. Dengan jangka waktu pembiayaan sampai
dengan 36 bulan
5) Pembiayaan Anggota Koperasi
Pembiayaan konsumtif yang diperuntukkan bagi beragam
jenis pembelian konsumtif kepada karyawan/guru/PNS
(selaku end user) melalui koperasi.
B. Modal Kerja
1) Pembiayaan Modal Kerja
Adalah produk pembiayaan yang akan membantu kebutuhan
modal kerja usaha yang diberikan dalam rupiah maupun
valuta asing sehingga kelancaran operasional dan rencana
pengembangan usaha akan terjamin.
2) Pembiayaan LKM Syariah
Adalah produk pembiayaan yang ditujukan untuk LKM
Syariah (BPRS/BMT/Koperasi) yang hendak meningkatkan
pendapatan dengan memperbesar portfolio pembiayaannya
kepada nasabah atau anggotanya.
3) Pembiayaan Rekening Koran Syariah
Adalah produk pembiayaan khusus modal kerja yang akan
meringankan usaha dalam mencairkan dan melunasi
pembiayaan sesuai kebutuhan dan kemampuan.
C. Investasi
1) Pembiayaan Investasi
Adalah pembiayaan yang akan membantu kebutuhan
investasi jangka menengah/panjang usaha guna membiayai
pembelian baranng – barang modal dalam rangka rehabilitasi,
modernisasi, perluasan ataupun pendirian proyek baru
sehingga mendukung rencana ekspansi yang telah disusun.
2) KPR Muamalat IB Bisnis
Adalah produk pembiayaan yang akan membantu usaha
untuk membeli, membangun ataupun merenovasi properti
maupun pengalihan take – over pembiayaan properti dari




a. Remittance BMI – MayBank
Adalah kiriman uang TKI di Malaysia ke Indonesia
melalui seluruh counter MayBank dan penerima kiriman
dapat mengambil dana secara cash di seluruh cabang
Bank Muamalat Indonesia.
b. Remittance BMI – BMMB
Adalah kiriman uang bagi TKI di Malaysia ke Indonesia
melalui seluruh counter Bank Muamalat Malaysia Berhad
kepada Nasabah Bank Muamalat Indonesia.
c. Remittance BMI – NCB
Adalah kiriman uang bagi TKI di Arab Saudi ke
Indonesia melalui seluruh counter PayQuick maupun
fasilitas ATM National Commercial Bank kepada
Nasabah Bank Muamalat Indonesia maupun Bank lain.
d. Tabungan Nusantara
Adalah tabungan syariah yang dikelola dengan akad
berbagi hasil dengan tambahan keuntungan kemudahan
layanan remittance, sehinngga selaian menabung juga
mudah melakukan transaksi remittance. Tabungan
Nusantara merupakan tabungan yang bebas biaya
administrasi (untuk saldo rata – rata tertentu)
2) Trade Finance
a. Bank Garansi
Adalah jaminan pembayaran yang diberikan oleh bank
atas permintaan Nasabahnya, kepada pihak penerima
jaminan dalam hal nasabah yang dijamin tidak memenuhi
kewajibannya kepada pihak penerima jaminan. Bank
garansi merupakan fasilitas non dana yang diberikan
Bank berdasarkan akad Kafalah bil Ujrah.
b. Ekspor
Merupakan layanan secara syariah, produk/layanan untuk
eksporter didasarkan pada akad Al – Wakalah, Al Qard,
maupun Al Hiwalah yang dapat digunakan dalam bentuk
Advising L/C, Transfer L/C, Konfirmasi L/C, Negosiasi
Wesel Ekspor, Collection dokumen L/C dan Collection
dokumen non L/C
c. Impor
Merupakan layanan secara syariah, produk/layanan untuk
eksporter didasarkan pada akad Al – Wakalah, Al Qard,
Al Kafalah, Al Murabahah maupun Al Hiwalah yang
dapat digunakan dalam bentuk Issuing L/C, Amendment
L/C, Realisasi L/C dan Inward Collection dokumen
Impor non L/C
d. Ekpor Impor Non LC Financing
e. Letter of Credit
Letter of Credit secara sederhana merupakan
pengambilalihan tanggung jawab pembayaran oleh pihak
lain (oleh bank) atas dasar permintaan pihak yang dijamin
untuk melakukan pembayaran kepada pihak penerima
jaminan berdasarkan syarat dan kondisi yang ditentukan
dan disepakati.
B. Transfer
1) Transfer ke rekening Bank Muamalat
2) Transfer ke rekening 72 bank yang tergabung di ATM
BERSAMA dan 37 Bank yang tergabung di ATM
BCA/PRIMA
C. Layanan 24 jam
1) SMS Banking
2) SalaMuamalat
3) Muamalat Mobile
4) Internet Banking
5) PC Banking
